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PENUTUP 

Kesimpulan 

Pelayanan pastoral bagi pasangan nikah beda negara di Jemaat GMIT Pniel Oenggaut 

merupakan upaya penting dalam membangun keluarga Kristen yang kokoh dan harmonis di 

tengah tantangan perbedaan budaya, bahasa, dan norma sosial. Meskipun pelayanan pra-nikah 

telah dilakukan, masih terdapat keterbatasan dalam durasi dan cakupan materi, khususnya 

terkait aspek praktis kehidupan rumah tangga seperti komunikasi efektif, pengelolaan konflik, 

adaptasi budaya, dan pengelolaan keuangan. 

Pernikahan beda negara tidak hanya memerlukan kesiapan spiritual berbasis nilai-nilai 

Kristen, tetapi juga keterampilan praktis dan pendekatan dialogis yang membuka ruang bagi 

pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman budaya pasangan. Pelayanan pastoral 

harus terus dikembangkan untuk menjadi proses pendampingan berkelanjutan yang adaptif 

terhadap kebutuhan spesifik pasangan beda negara, sehingga menciptakan rumah tangga yang 

kuat dan berdaya. 

Gereja memiliki peran strategis sebagai fasilitator yang mempersiapkan dan 

membimbing pasangan secara komprehensif, termasuk melibatkan keluarga dan komunitas 

dalam mendukung keberhasilan pernikahan antar budaya. Keluarga yang kokoh dari pasangan 

beda negara juga akan berkontribusi positif dalam membangun masyarakat yang inklusif, 

harmonis, dan penuh toleransi di tengah pluralisme budaya. 

Usul dan Saran 

1. Bagi Keluarga atau Pasangan Beda Negara: 

 Mengembangkan komunikasi terbuka, jujur, dan empatik sebagai fondasi utama 

dalam menyelesaikan perbedaan dan konflik yang muncul. 
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 Meningkatkan kesadaran dan pemahaman bersama tentang nilai budaya 

masing-masing serta menjaga sikap toleran dan adaptif. 

 Aktif mengikuti pelayanan pastoral dan mendukung proses pendampingan 

berkelanjutan untuk memperkuat keharmonisan rumah tangga. 

 Melibatkan keluarga besar dalam mendukung adaptasi budaya dan membangun 

jaringan sosial yang sehat. 

2. Bagi Persekutuan Gereja: 

 Memperpanjang durasi dan memperkaya materi pelayanan pastoral pra-nikah 

dengan fokus tidak hanya pada aspek teologis tetapi juga keterampilan praktis 

pengelolaan rumah tangga. 

 Mengadopsi pendekatan naratif dan dialogis yang memungkinkan pasangan 

berbagi pengalaman budaya secara terbuka dalam suasana yang inklusif. 

 Menyediakan pendampingan berkelanjutan pasca-pernikahan khususnya bagi 

pasangan beda budaya/negara guna membantu mengelola dinamika kompleks 

yang muncul. 

 Membangun program-program komunitas keluarga yang mendukung 

pembinaan sosial dan spiritual keluarga dalam konteks multikultural. 

3. Bagi Masyarakat: 

 Menciptakan lingkungan sosial yang inklusif dan terbuka terhadap 

keberagaman budaya dan latar belakang pasangan nikah beda negara. 

 Mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya toleransi, empati, dan 

penerimaan sebagai landasan hidup berdampingan yang harmonis. 
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 Mendukung upaya gereja dan keluarga dalam membangun keluarga-keluarga 

yang kuat sebagai fondasi sosial yang mendorong kemajuan bersama. 

Dengan sinergi yang baik antara keluarga, gereja, dan masyarakat serta dukungan 

pelayanan pastoral yang berorientasi pada kebutuhan nyata pasangan beda negara, diharapkan 

tercipta keluarga-keluarga Kristen yang berkualitas, mampu mengatasi tantangan cultural, dan 

berkontribusi positif bagi pembangunan sosial dan kerukunan hidup bermasyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


